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Pelilang Belajar Siswa Pada Sekolah Menengah
Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA) Dalam Sistem
Ganda (Dual System)

Oleh :
Drs. Nathanael Sitanggang, M.Pd

AL , Pendahuluan

Di dalam Undang-Undang
‘Nomor 2 Tahun 1989 pada pasal
‘11ayat(3)dinyatakan pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan
| yang mempersiapkan peserta
| didik untuk dapat bekerja dalam
bidang tertentu. Secara umum,
misi utama pendidikan teknologi
dan kejuruan, meliputi : 1)
menghasilkan sumber daya
manusia yang dapat menjadi
faktor keunggulan dalam ber-
— bagai sektor pembangunan, 2)
mengubah peserta didik dari status beban menjadi asset
pembangunan yang produktif, 3) menghasilkan tenaga kerja
profesional untuk memenuhi tuntutan kebutuhan industrialisasi,
dan 4) membekali peserta didik dengan kemampuan untuk
dapatmengembangkan dirinya secaraberkelanjutan (Pakpahan,
1994). Tetapi kalau diperhatikan selama ini, pendidikan kejuruan
belum dapat menjalankan misinya seperti diuraikan di atas,
masih terdapat kesenjangan antara pendidikan kejuruan dan
duniapekerjaan. Sebagai gambaran, di Propinsi Sumatera Utara
dalam tahun 1991/1992 pencari kerjadari lulusanSTM sebanyak
6026 orang. lulusan SMEA sebanyak 11697 orang, dan lulusan
SPMA sebanyak 381 orang, sedangkan pencari kerja dari
lulusan SMTA umumsebauy_akm orang (Sumatera Utara
dalam Angka. 1991). Beﬂmtan“dcngah pendidikan kejuruan,
Djojonggoro (1994) mengelinukakan bebergpn lgejala yang
timbul. yaitu :41) sampai saatifi pertumbuhan pendidikan®
menengah kejuruan relatif Iebﬂﬂmnbank&tunbapg_pergumbuﬁgu

=

Sekolah Menepgah Umiim, g)“’:SEkgfalﬂ\dnﬂeﬂgﬁ Kejurtian:

(SMK)kurang diminati oleh sebagidn besar lulusai SETP; 3)

relevansi tamatin SMK terhadap kebutuhan lapangan ker_p

tidak berbeda-déngan tamatan Se&olaﬂ B@néﬁgah Umum
(SMU), 4) belum semua jenis SMK dapat memperhhatkan
perbedaan warna profesi/kejuruannya dibandingkan dengan
sekolah umum, dan 5) relevansi dan mutu pendidikan kejuruan
masih perlu ditingkatkan. Untuk Iebih jelasnya, perkembangan
jumlah murid Sekolah Menengah Umum dan Ke]uruan di
Indonesia dapat dilihat Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Murid Sekolah Menengah
Umum dan Kejuruan (dalam 0@])

1979/80 8434 536 TE0A N 46.4R 1.573.6
1980/81 1.036,0 590 7185 41,00 1.754.5
1981/82 12865 " 63,6 - 739" 364 @ 2.023.6
1982/83° 1.504,3 66,6, 75%2ES 334 @ 2.261.5
1983/84 1.7709 684 8186 31.6 2.589.5
1984/85 19403 . 674 9152 32,68 2.8555
1985786 2.105,6 - 673 1.0252 3278 3:130.8
1986/87° 22810 650 1.278[G6s 3500 3.4990
1987/88 24602 64,9 1:838L9 384 3.793.1
1988/89 2.600,1 66,3 1.3189 337 3.9190
1989/90 2.7239 676 13070 334 4.0309
1990/91 2.610,3 67,6 1250,1 324 3.8604
1991/92 2.5832 6713 «1.257.8 #3277 38410
1992/93 24830 65971.283,6" 34,1 3.766,6
1993/94 23395 63,1 13363 369 3.705.8
Sumber . Pusat Informatika, Balitbang Dikbud dalam

Djojonegore (1994)

Dalam hal yang berkaitan dengan sistem pendidikan
nasional, Sukardi (1994) mengemukakan ada empat
permasalahan dinamis, yaitu: 1) jumlahlulusandari pendidikan
formal yang semakin meningkat, dan belum diimbangi dengan
terbukanya lapangan kerja, 2) lulusan sekolah yang ingin
masuk di pasar kerja tidak memiliki persyaratan yang sesuai
dengan kuahijkasmumaigcrja 3)adanya problem "mistmatch”

pendidiKan” dimana® Tulusan sckoiap-'umg.nf" belum dapat

* ditampung untak’ masukxg-Jenjg,ﬁg pegglptasp tinggi.

lulusan, sekofah kejuruan meglplmyﬂ: Ieh
pekerjaan. cdan 4) banyak orang tua yang cenderun memilih
‘sekolah umum bagi putera-puterinya, &gﬂ_ a sekolah

kejuruan. Dari uraian di atas terlihat bahwa permasalahan
tersebut memerlukan pemecahan masalahdengan segera. Dalam
rangka meningkatkan relevansi pendidikan, Pakpahan (1994)
mengemukakan dalam memasuki tahap awal Pelita VI ini
Depdikbud telah mencanangkan kebijaksanaan Link and
Match yaitu meningkatkan kesesuaian proses dan hasil
pendidikan dengan tuntutan kebutuhan pembangunan pada
umumnya dan kebutuhan ketenagakerjaan yang berkembang
di dunia usaha/dunia industri pada khususnya. Dari uraian di
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atas dapat diketahui bahwa salah satu alternatif pemecahan Pakpahan (1994) mengemukakan sistem ganda adalah
masalah yang dapat diterapkan ialah SMKTA dengan sistem ﬁuatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan,
ganda (dual system). il y ngimemadukan secara sistematik .dan sinkron program

Yang menjadi permasalahan sekaranoxa]al;..ﬁ@?ﬁﬁ'lanakah pendldlka ' sekola b ¢ dan program penguasaan keahlian yang

pc,lua:wbdam mwapadaSekolahMenegﬁiKejuruanngkat d.g)erolgh melalui kegiatap bekerja langsung apda bidang
Atas (SMKTA) dengan sistem gandadual system)2#% ‘ W y un[uk mencapai penguasaan

Sghuhummndenaanpennas.ahﬁmdmtas,makamﬁﬂn1m A ﬁwam tertent=Dalam hal yang berkaitan, Uwe
dimaksudkan untuk membdhﬁﬂ\fd A B Sc.h:pper91994}¥ne ‘kakan keteflibatan duniausaha dalam

penyelenggaraan *iﬁgnd@ﬁap kejutan akan diperoleh
B. Sekolah Menengaﬂh‘-Kejuruan Tingk?at Atas (SMKTA)  keuntungan-keuntungany yaitu's l) pendidikan tenaga trampil
g berlangsung secara realistis aideng kebutuhan pasar
Sesuai dc.nﬁa;n sistem pendidlkun nasional,. kerja, 2) biaya pendidikan aebaolan besar 'gitanggung olch
penyelenggaraan paadldlkan-d.llnksanakan melalui 2 (dua)jalur  perusahaan, 3) dengan koordinasi yamg baik ra industri/
mlu Mlu{ pend 1dlkan ‘:f:l\q[ﬂh.dﬂ‘jalur pendldlkan luarsekolah. perusahaan dansekolah kejuruan,a ﬂung&p(_ sndidikan
D:n!un pcnd:dﬂsan sekolah, pemdidikan kejuruandilaksanakan vang hanya dilaksanakan di sekolahek€juruan sajz atau di
pada ptnd:dllx.m‘;alenenﬁqu{u Sekolah Menengah Kejuruan perusahaan saja. ;g@pj namun demikia e Sc.hgn. 01004
Tingkat Atas ‘@KTAW‘C"C‘"' dari : kelompok pertanian  jugamengemukakan bahwapendidikahikejufuan dengan sistem
dan kehutananjkelor rekayasa (STM), kelompok usaha . ganda bukan tanpamasalah seperti : 1 ndldlkan kejuruan di
dan perkantoran (SMEA an kelompok kerumahtanggflan perusahaan sangattergantung padalaju perken bangan ekonomi
(SMKK). Sedafigkan dﬁ'ﬁurpcnd:dakanluarsekolah, pendidikan  perusahaan, 2) kualitas hasil pendldlk@ﬂ"m bervariasi. 3)
kejuruan dilnﬁanakw%m kursus-kursus dan program  koordinasi yang efektif antara dua tefipat pendidikan. yaitu
penataran. Sesmai dengan-permasalahan di atas, maka yang sekolah kejuruan dan perusahaan, suiildiéaﬁﬂi karenakeduanya
dibahas di dalamitulisan iniadalah pendidikankejuruanmelalui  memiliki kompetensi dan materi pf_‘.l‘l(jldl]\..ln yang@ berbeda-
jalur pendidikan sekolahliUntuk lebih jelasnya dapat dilihat  beda, dan 4) transparansi antara sistem pendidikan formal dan
Gambar | berikuti. SO, sistem pendidikan kejuruan tidak dﬁp@]ummn begitu saja,

Masukan Proses Keluaran

e [ A
_Sgkolah Menengah Kejuruan Tingkat 1. Kete‘iﬂmgéilan

Atas (SMKTA) : o dasar kejuruans”
1. Kelon;pok ‘pcnaman dan l\ehumnan e 3? Keterampilaft

2. Kelompok rekayasa: -« Kerja

Lulusan Pendidi-
kan Dasar

(SLTP) 143 Kelompok usaha'dan pgka@pw ;*
mompok kerumah-tanggaan. ©
;T:} . . =
R - — S :_,.(__‘_;'. =
Gambar 1 : Pendidikan Kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA)
: -'#?_F 5 _“: -,I

Ll atasedapat dlketahul \i*a Sekolah  sebab kesetaraan dptars
A Iﬂ?gkat ]\tas Harus berorientasi kepadg=— sarken

pasargdn Lujd eha_ N (kcluarau)_har g mem' " i dg,.lam v ‘
ketrangpilandasarkepirugat] “_ - : " jdin- & zanda, as
berwirdusaha e apiekal perusdhz

pendic!ikan ke njse didikan si qm-ganda, mellpuu 8 l\omgonen il

di pendahuludn, se “gx_ N%m % ?yusunm standar profesi, 2) penyusunan stamdar pendidikan

memilih sekolah urnum bagi putera—putermyadanpadasekolah an pelatihan kejuruan, 3) kerjasama SMK dengan industri/

kejuruan. Tentu hal seperti ini tidak memberi peluang bagi  Pperusahaan,4)penyusunandan pelaksanaan sistem ujian profes

siswa-siswa belajar di Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat  dan sertifikasi, 5) penyusunan peraturan pendukung, 6) perlu

Alas. Maka untuk mengatasinya ialah dengan menerapkan  Ppenetapanmengenaisisteminsentif, 7) pelembagaan pendidikan

pendidikan sistem ganda (dual system) pada SMKTA. - kejuruan dengan sistem ganda, dan 8) nilai tambah, vaitu nilai
- tambah bagi pihak mdustri/perusahaan, nilai tambah bagi

C. Peluang Belajar Siswa Pada SMKTA Dalam Sistem  sekolah, dan nilai tambah bagi peserta didik.

Ganda Nilai tambah bagi pihak industri/perusahaan :
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|y Perusahaan dapat mengenal persis kualitas peserta didi
yang belajar dan bekerja di perusahaann i )

5y Pesertadidik telah ikut dalam prosesp oduksi secara aktif,
sehingga selama masa pendidik

beri keuntungan. i

3}  Perusahaan dapat e
untuk mencari_ilmu peng fahuan dafi sckolah, demi

i

kepentingan khlisus pegusand
4) Memberi k@??\msan ba a usaha dan industri karena

“hari depan bangsa melalui

idik ,_ bih terjamin pencapaiannya.
dyapendidikanmenjadiringan bagi sekolah.

3) TeH .escfffaian yang lebih pas. antara program
pendidikan cebutuhan lapangan kerja.

4) Memberi K an bagi sekolah karena lulusannya lebih
tefjamin weroleh bekal yang bermakna untuk
kepentingan lulusannya, maupun kepentingan dunia kerja.
Nilai tambah bagi peserta didik :

1) Hasil belajar peserta didik akan lebih bermakna, karena
betultbetul memidiki keahlian profesional.

7)  Wakug pcncnpﬂcahlian profesional menjadi singkat.

3) Dapatmengangsat harga diri danrasa percayadiri lulusan.
Peluang belajar ialah kondisi yang memungkinkan

tercapainya sagaran belajagdengan lebih cepat dan sesuaidengan

lapangan kerjdy Kalau d@g@tikan selama ini, belum semua
jenis SMK dapat memperlihatkan perbedaan warna profesi/
kejuruannyadibandingkan dengan SEK€ ahumum, dan relevansi
dan mmupendidikanlﬁ'@jyruan masifi perltt ditingkatkan. Maka
dengan pendidikan sistemiganda, julusan SMKTA dibarapkan
akan mendapatkan pelua;;,wja yang lebih ‘besar. Kargna
perusahaan dapat mengenal persi§ikualitas siswa yang belajar
dan bekerja di perusahaannya, maka Kalau pihak perusahaan
menilai siswa tersebut dapat menjadi asset, direkru
menjadi tenaga kerjadi perusahaan tersebut. Tentu hal ini akan

btk ' i siswa untuk belajar di Sekolah

Atas (SMKTA). Bahkan para

dapagi e g
i o
Wcnencah Keftiruan TingKa

an, peserta didik adalahs
i JL!{. |:.-1
mberi lulgasg’é@?dg%ena didik

orang tua akan cenderung memilih Sekolah Menengah Kejuruan
ingkat Atas (SMKTA) bagi putera-puterinya dari padasekolah
umun. -

-

Braus
e B e
Sekelah Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA)

dengan sistemi, fﬁhldj dual 5}%:11) merupakan salah satu
alternatif untu ;ﬁ;;ﬂkatkan‘aiilus lulusan. Karena
keteriibatan industrifperusahaan ‘dajam penyelenggaraan
pendidikan kejuruan, mﬁwa-sis agdididik menjaditenaga
trampil dan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Dimana hal
ini akan dapat membuka peluang wa untuk belajar di
Sekolah Menengah Kejuruaf .

e £
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